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Gambar 4.61: Rencana Utilitas Function Room & Masjid
Sumber: Penulis
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Gambar 4.62: Rencana Utilitas Office & Klinik
Sumber: Penulis
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EXPLODED AKSONOMETRI SELUBUNG BANGUNAN
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Gambar 4.64: Keselamatan Bangunan
Sumber: Penulis
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EXPLODED AKSONOMETRI ASRAMA
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Gambar 4.66: Exploded Aksonometri Asrama
Sumber: Penulis
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EXPLODED AKSONOMETRI ASRAMA
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Sumber: Penulis
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EXPLODED AKSONOMETRI KLINIK & OFFICE
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Gambar 4.68: Exploded Aksonometri Office & Klinik
Sumber: Penulis
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PERSPEKTIF EYE BIRD VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR

Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis
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VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis
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VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis
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VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis
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VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis



VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis

127



VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis




VISUALISASI EKSTERIOR & INTERIOR
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Gambar 4.69: Visualisasi Interior & Eksterior
Sumber: Penulis
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UJI VISIBILITY | DEPTH MAP

Visibilitas (Visibility) adalah setting antar ruang dalam maupun luar bangunan yang memudahkan
penguna dalam menempati dan mengenali ruang sehingga ruang menjadi nyaman untuk diakses.

Visibilitas baik membantu pengguna ruang khususnya lansia dan disabilitas melakukan sedikit
pergerakan (low phisical effort)
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Gambar 4.70: Hasil Uji Visibilitas (Depthmapx)
Sumber: Analisis Penulis
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GROUND FLOOR ASRAMA

Pada lantai tipikal Ground Floor
Asrama menunjukkan bahwa layout
ruang tersebar secara merata dan
mudah diakses oleh pengguna,
khususnya lansia.

LANTAI 2-3 ASRAMA

Pada lantai tipikal lantai 2 dan 3
Asrama menunjukkan bahwa layout
ruang tersebar secara merata dan
mudah diakses oleh pengguna. area
ujung timur dan barat merupakan
area yang ramai sebagai titik
transportasi vertikal. Terdapat akses
jembatan menuju masjid yang cukup
mendukung aksesibilitas pengguna.



LANTAI 4-5 ASRAMA

Pada lantai tipikal lantai 4 dan 5 Asrama
menunjukkan bahwa layout ruang tersebar
secara merata dan mudah diakses oleh
pengguna. area ujung timur dan barat
merupakan area Yyang ramai sebagai titik
transportasi vertikal

AGENT ANALYSIS

Bentuk lantai tipikal Asrama memiliki titik
center yang cukup seimbang. sehingga
cukup memudahkan pengguna untuk
bertemu di titik tersebut. pada area merah
terdapat transportasi vertikal tangga dan
ruang bersama untuk mengakomodasi
komunal dan mobilitas pengguna.
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Gambar 4.70: Hasil Uji Visibilitas (Depthmapx)
Sumber: Analisis Penulis
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Gambar 4.70: Hasil Uji Visibilitas (Depthmapx)

Sumber: Analisis Penulis

132

(
|
|
|
|
|
|
|
]

/

~—Ruang Bersama

Ruang bersama disediakan
pada tempat yang visibel untuk
di jangkau dengan keperluan
interaksi sosial antar jamaah
haji atau beristirahat untuk
mengurangi kelelahan.

~—>Koridor Kamar

S e e e e e e e S o

Koridor pada kamar memiliki
lebar 3 meter. Koridor cukup
lebar dari standarnya 2-3 meter
untuk merespon pergerakan
pengguna dengan kapasitas
ruang kamar 4 orang (dua kali
kapasitas standard room)

Ruang Kamar

Ruang kamar bersifat privat
dan terbukti pada simulasi
bahwa ruang kamar tidak
terpengaruh  oleh padatnya
pergerakan pengguna.



UJI PENCAHAYAAN | DIALUX

Modul ruang kamar tipe A & B
dengan bukaan 1.5x1.5 meter
dan berisi 1 bukaan jendela
kaca medapatkan ruang yang
cukup mendapatkan cahaya ,
namun terdapat radiasi yang
cukup banyak yg masuk
kedalam bangunan.

P o v L L o S e

Modul ruang kamar tipe A & B
dengan bukaan 1.5x1.5 meter
dengan 3 bidang jendela kaca
medapatkan ruang yang cukup
mendapatkan cahaya. radiasi
yang  masuk kedalam
bangunan tidak terlalu besar.
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lux digunakan untuk koridor dan toilet  |ux digunakan untuk tempat tidur

Gambar 4.71: Hasil Uji Pencahayaan (Dialux)
Sumber: Analisis Penulis
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Gambar 3.29: Analisis dan uji pencahayaan kamar ~ Gambar 3.30: Analisis dan uji pencahayaan kamar
tipe A,B, dan C dengan cuaca cerah atau clear tipe A,B, dan C dengan cuaca cerah berawan atau
Sumber: Analisis Penulis everage
Sumber: Analisis Penulis

Room 1 merupakan ruang kamar Room 1 merupakan ruang kamar
tipe A & B dengan 1 bukaan tipe A & B dengan 1 bukaan
1.5x1.5 meter dengan 3 bidang 1.5x1.5 meter dengan 3 bidang
jendela kaca. Sedangkan Room 2 jendela kaca. Sedangkan Room 2
merupakan ruang kamar tipe C merupakan ruang kamar tipe C
dengan 1 bukaan 1.5x1.5 meter dengan 1 bukaan 1.5x1.5 meter
dengan 3 bidang jendela kaca dengan 3 bidang jendela kaca
medapatkan  ruang yang cukup medapatkan ruang Yyang cukup
mendapatkan  cahaya. simulasi mendapatkan  cahaya. simulasi
diatas dalam kondisi cuaca cerah. diatas dalam kondisi cuaca cerah
Terdapat radiasi yang masuk dengan awan rata-rata (everage).
kedalam bangunan tidak terlalu Tidak terdapat radiasi yang masuk
besar. kedalam bangunan.
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Gambar 3.31: 3D Visualisasi Uji DIALUX Kamar Type A & B
sumber: Analisis Penulis
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Gambar 3.32: 3D Visualisasi Uji DIALUX Kamar Type C
sumber: Analisis Penulis
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